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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Asia merupakan benua yang terbesar di dunia, yang memiliki bermacam-macam suku bangsa dan beraneka ragam kebudayaan. Kebudayaan Asia sangat terkenal karena pada awalnya merupakan cikal bakal dari kebudayaan dunia. Asia juga dikenal dengan wisata alamnya yang indah, terutama pada negara-negara yang beriklim tropis, seperti negara-negara pada Asia Tenggara, yang banyak diminati oleh wisatawan manca negara, terutama dari Eropa dan Amerika.

Ditinjau dari keadaan geografis, kependudukan dan kebudayaan, maka Asia dibagi menjadi enam bagian, yaitu Asia Tenggara, Asia Timur, Asia Barat, Asia Selatan, Asia Tengah, dan Asia Barat Daya (Timur Tengah). Masing-masing bagian memiliki ciri suku bangsa yang berbeda. Begitu pula tiap-tiap negara Asia memiliki simbol atau lambang masing-masing yang membedakannya dengan negara lain. Penduduk asli suatu negara dalam satu bagian Asia, biasanya masih tergolong dalam satu rumpun, sehingga memiliki kebudayaan dan bahasa yang hampir sama, atau bahkan sama. Misalnya di negara-negara Asia Tenggara, mayoritas penduduknya adalah dari rumpun bangsa Melayu. Begitu pula pada negara-negara di kawasan Timur Tengah, mayoritas penduduknya dari rumpun bangsa Arab.

Dalam bidang sosial, politik, dan kebudayaan, negara-negara Asia telah menjalin kerja-sama baik untuk seluruh kawasan Asia, maupun pada bagian-bagian Asia tertentu, seperti ASEAN. Melalui forum kerja-sama inilah terjadi tukar-menukar informasi tentang kependudukan, kebudayaan, maupun tujuan wisata suatu negara. 

Dalam proses tukar-menukar informasi yang akurat dan cepat, diperlukan suatu alat bantu. Dalam hal ini alternatif pemecahan masalah yang diberikan adalah dengan dibuatnya sistem informasi tentang negara-negara Asia melalui media komputer. Karena komputer dalam mengelola data mempunyai ketelitian yang tinggi dan daya tampung pengingat yang memadai serta cepat dalam memberikan informasi yang dibutuhkan, juga menghemat tenaga dan biaya.

1.2 Pokok Masalah

Kebutuhan akan informasi sangat diperlukan untuk mengetahui keadaan suatu tempat atau wilayah. Sistem informasi negara-negara Asia merupakan salah satu diantara sekian banyak informasi yang sangat dibutuhkan. Pelayanan yang memberikan informasi tentang negara-negara Asia saat ini masih dalam bentuk manual seperti buku, dan brosur. Walaupun saat ini sudah ada layanan internet yang menyediakan situs tentang suatu negara, tetapi informasi hanya terbatas pada negara itu saja, bila ingin mendapatkan informasi tentang negara lain, harus mengetahui alamat situs dari negara tersebut.

Dengan keadaan seperti ini, untuk mendapatkan informasi mengenai negara-negara Asia secara cepat dan mudah akan terasa sulit. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang bisa memberikan informasi yang cepat, tepat dan mudah dalam penggunaan-nya tentang negara-negara Asia. 

1.3 Batasan Masalah

Mengingat luas dan beragamnya lingkup permasalahan yang ada pada negara-negara Asia, maka perlu batasan masalah yaitu informasi pada tiap negara dibatasi pada informasi kependudukan, ekonomi, pemerintahan, dan kebudayaan.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk melengkapi kelancaran dalam pembuatan skripsi dipergunakan data  serta literatur yang sesuai dengan maksud dan tujuan penyusunan skripsi. Adapun dalam pengumpulan data didapat dengan menggunakan beberapa cara.

1. Studi Pustaka, yaitu membaca buku-buku yang berhubungan dengan informasi negara-negara Asia.

2. Mengumpulkan data dan literatur tentang negara-negara Asia dari media internet.

1.5 Tujuan Skripsi

Adapun tujuan dibuatnya sistem informasi negara-negara Asia adalah untuk mempermudah mendapatkan informasi tentang negara-negara Asia, baik sebagai bahan panduan wisatawan, maupun sebagai bahan pengetahuan tentang Asia.

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar mengenai penulisan skripsi  ini dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut.

BAB I  PENDAHULUAN

Meliputi  latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data,  tujuan skripsi,  dan sistematika penulisan.

BAB II  LANDASAN TEORI

Meliputi sejarah Asia; penduduk, ekonomi dan budaya; keadaan geografi dan geologi; batas-batas Asia; sistem informasi; tinjauan umum multimedia; serta bahasa pemrograman. 

BAB III  PERANCANGAN SISTEM

Meliputi definisi sistem, diagram alir data, bagan alir sistem, relasi antar tabel, perancangan berkas, perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan.

BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Meliputi pembahasan program dan implementasinya.

BAB V  PENUTUP

Meliputi kesimpulan. dan saran.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Asia

Asia  ialah  rumah  bagi  sebagian  peradaban  dunia tertua.  Kerajaan Sumaria, Babilonia, Assiria, Media,  Persia  dan  peradaban  Islam yang tersebar  di Asia Barat Daya (Timur-Tengah), sedangkan  di Timur peradaban kuno India, Cina, dan  Jepang berkembang.  Selanjutnya, suku nomaden (Hun, Mongol, dan Turki)  di Asia Tengah dan Utara membangun kerajaan  besar  dan meningkatkan  migrasi  ke  arah Barat. Organisasi tentara suku memcapai bentuk tertinggi di abad ke-13  dan 14 di bawah Mongol. Penjelajah  Portugis Vasco da Gama  mencapai  India melalui   laut pada tahun 1496, memulai jaman / era imperialisme Eropa di Asia. Di Asia Tengah, suku bangsa  Kosak Rusia melintasi Siberia mencapai Pasifik pada tahun 1640.  

Dengan terbentuknya perusahaan dagang Inggris, Perancis, Belanda dan Portugis di abad ke-17, persaingan perdagangan secara besar-besaran berkembang  sepanjang  pantai  India, Asia Tenggara, dan Cina. Hal ini yang menyebabkan timbulnya penguasaan tanah Asia oleh bangsa Eropa. Dengan  membangkitkan perselisihan warga setempat dan menggunakan kelebihan teknologi yang dibawa oleh Revolusi Industri, untuk pertama kalinya kekuatan Eropa melebarkan kontrol politik  pada  sub-benua  India,  kemudian   Asia Tenggara  dan  Asia  Barat  Daya.  Tekanan  Eropa membuka perdagangan India dan Jepang. Perang dunia I mendorong bangkitnya  keunggulan Eropa di Asia, dan  doktrin  Wilson tentang   penentuan   nasib  sendiri   mengilhami  banyak nasionalis dan gerakan revolusioner. Peran  Dunia  II dan  konflik  berbuntut menghambat  perkembangan di Asia. Pada tahun-tahun pasca perang, pusat konflik masalah internasional cenderung berubah dari  Eropa, sampai ke Asia, dimana proses dekolonisasi dan munculnya perang dingin menimbulkan perang-perang yang lebih kecil lingkupnya, dan juga menyebabkan negara-negara di kawasan Asia tidak stabil. Konflik  Arab-Israel, Perang  Korea, dan munculnya pemerintahan komunis di Cina, Korea Utara, dan Vietnam Utara   merupakan  diantara peristiwa-peristiwa yang mempertinggi ketegangan di Asia. Di  tahun  1950,  kekuatan  Barat  membentuk   persekutuan militer (Pakta Baghdad – SEATO), kemudian  CTO  (Central   Treaty Organization) untuk  menangkal  ancaman dominasi komunis Soviet dan Cina di Asia. Pada tahun 1960, keretakan Soviet  mengurangi  kemungkinan upaya berkembangnya komunis  di Asia. Di  akhir perang dunia II Amerika  Serikat, Inggris Raya, Perancis dan Belanda masih merupakan kekuatan  utama di Asia; tetapi periode pasca perang, India, Jepang, Cina, Indonesia  dan  negara  Asia lain  mencari peranan  lebih mandiri  dalam  pandangan  dunia. Di  tahun  1960  dan  1970 keputusan  Inggris  menarik  diri  dari Timur Suez  dan kekalahan Amerika Serikat di Vietnam membayangi kesetaraan kekuatan baru di kawasan itu. Kendali kekuatan Soviet dan Cina yang meningkat memperluas hubungan  dengan  negara-negara  Asia (negara India dan Arab-Timur Tengah) mempolarisasikan persepsi Asia yang tidak stabil sebagai perseteruan di antara  kekuatan pro-komunis dan anti-komunis. Tatanan  ekonomi  dunia   yang didominasi  Eropa-Amerika menerima goncangan kuat dari krisis embargo minyak Timur Tengah pada tahun 1973 sampai 1974. Karena konflik etnis, Myanmar dan Tibet, menyusun kekuatan baru yang fundamentalisme, dan menyapu kekuatan di Iran di  tahun  1979. Jatuhnya  Soviet  bersatu di tahun 1991, merupakan suatu peristiwa  yang  sebagian  dipicu oleh  gagalnya  invasi Soviet ke Afganistan. Hal tersebut mendorong polarisasi perang dingin yang menyebabkan lahirnya kelompok negara-negara baru  di  pusat Asia.  

2.2 Penduduk, Ekonomi, dan Budaya

Distribusi  penduduk  Asia yang  besar  disebabkan oleh iklim dan topografi, dengan musim hujan dan daratan yang subur menentukan daerah kepadatan penduduk yang besar. Terutama pada dataran Gangga dari India dan Chang (Yangtze), dataran di sebelah Utara Cina, dataran Jepang, dan tanah  vulkanik  yang subur di Indonesia.   Urbanisasi terbesar terjadi di kawasan Industri Jepang, Korea dan  Taiwan. Hampir  dua  pertiga penduduk  Asia  di dominasi oleh bangsa Mongolia.  Agama utama  ialah  Hindu di India, Theravada Budhisme di Sri Langka, Myanmar, Thailand, Kamboja,  Vietnam dan Laos, ajaran Lama atau Budha Tibet di Mongolia Cina, dan Tibet, ajaran Budha di Asia Timur (di Cina dan Korea, bercampur dengan ajaran Confucianisme, Shamanisme, dan Taoisme; di Jepang bercampur dengan Sinto dan Konfucianisme), Islam di Asia Selatan, Asia Barat daya, Asia Tengah dan beberapa di Asia Tenggara, dan Katolik di Pilipina dan Vietnam. 

Mata  pencarian utama dengan berburu dan memancing  berlaku  di kawasan hutan Asia Utara dan Selatan, dan  Pastoralisme nomaden  di  wilayah  Asia Tengah dan  Barat  daya,  sedangkan kawasan  industri  dan  pengolahan  padi intensif terdapat di  pinggiran pantai Asia Selatan dan Timur. Bertani sejauh  ini  merupakan mata pencarian terpenting di beberapa negara Asia, seperti Cina,  India,  Indonesia, dan Bangladesh, untuk keperluan konsumsi dalam negeri. Sedangkan  negara-negara dengan  jumlah penduduk yang lebih  sedikit  (Thailand, Vietnam dan  Pakistan) umumnya menjadi pengeskpor  beras.  Selain padi, hasil ladang yang penting ialah  gandum, jagung, kacang,  tebu,  katun, sutera,  karet,  teh, dan kelapa. Meskipun ekonomi Asia terutama didominasi pertanian, perkembangan secara industrial juga terjadi di Jepang, Cina, Rusia, Korea  Selatan, Taiwan, Turki, dan Israel.  Perkembangan industri yang pesat terjadi  Jepang dan “Empat macan Asia” yaitu  Taiwan,  Korea, Singapura, dan Hong Kong. Perekonomian Thailand, Indonesia, dan Cina Selatan mengalami kemajuan setelah masuknya investasi Jepang untuk pabrik dan untuk  tenaga kerja  trampil yang  murah. Pendapatan  terbesar negara-negara  Asia di Barat daya ialah  ekspor minyak. Selain itu Asia juga kaya akan bahan tambang mineral, seperti timah di Malaysia, Thailand  dan Indonesia. Ekspor mineral lainnya mangaan  dari India, dan krom dari Turki dan Pilipina. Cina  memproduksi sejumlah tungsten, antimony (logam keputih-keputihan yang rapuh), batu bara dan minyak bumi.

2.3 Keadaan Geografi dan Geologi 

Daerah dataran  rendah  Asia mencakup Asia Tengah dan sebagian besar Siberia, daerah dataran tinggi terdapat di Tibet dan di Cina yang dilingkupi sebagian barisan gunung terbesar di dunia (Himalaya, Karakorum, Kunlun, Tian Shan, dan  Hindu Kush). Dataran tinggi juga terdapat di semenanjung Selatan India dan Arab. Gunung  Everest (29.035 kaki) di  Nepal,  ialah  puncak   gunung tertinggi  didunia, sedangkan Laut Mati (1.312 kaki di  bawah permukaan  laut) ialah tempat terendah dunia. Semenanjung besar  membentang dari tanah daratan, membagi  lautan  ke dalam laut  dan teluk, sebagian darinya  dilindungi  oleh sejumlah  pulau-pulau  lepas pantai  Asia.  Sungai-sungai Asia, di antara yang terpanjang di dunia, umumnya muncul di  dataran tinggi dan menerobos ke daerah dataran rendah sekelilingnya.  Sungai-sungai itu meliputi Ob-Irtysh, Yenesei-Argana, Amur-Argun, Huang He, Chang (Yangtze), Xi, Mekong, Salween, Ayeyarwady, Gangga-Brahmaputra, Indus,  dan Tigris-Eufrat. Asia  tengah mempunyai  daerah  luas drainase. Laut Aral, Danau Baykal, dan  Danau  Balkan  ada diantara danau-danau terbesar dunia. Menurut iklim,  benua Asia membentang melalui semua daerah ekstrim, dari panas  terik sampai antartika yang dingin sekali, dan dari hujannya yang lebat  (hasil  dari musim hujan) sampai ke  daerah  sangat gersang (seperti Tarim Basin). 

2.4 Batas-batas ASIA

Batas Asia dengan Eropa, secara geografis, dapat dianggap sebagai semenanjung Benua Eurasia, kira-kira sepanjang Sungai Ural, Laut Kaspia, Caucasus,  Laut  Hitam,  Bosporus dan  Dardanelles,  dan  laut  Aegea. Hubungan Asia dengan Afrika hanya dipisahkan  oleh  Terusan  Suez di antara Laut Mediterranea dan Laut  Merah. Daerah Asia yang digenangi es adalah Teluk Aden, Laut Arab, Teluk Bengal di Timur Laut Cina Selatan, Laut Cina Timur, Laut Jepang, Laut  Okhotsk, Laut Bering dan di Utara Samudera Arctic.

2.5 Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem terintegrasi, sistem manusia-mesin, yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Sistem ini memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur manual, model manajemen dan pengambilan keputusan, dan basis data. Komponen-komponen fisik sistem informasi meliputi : perangkat keras komputer, perangkat lunak komputer, basis data, prosedur yang menjelaskan langkah-langkah penggunaan sistem, dan personal atau sumber daya manusia sebagai pengelola operasi.

Untuk memahami sistem informasi diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep: informasi, manusia sebagai pemroses informasi, konsep sistem, organisasi dan manajemen, konsep pengambilan keputusan, konsep nilai suatu informasi. Pada konsep informasi terdapat beberapa istilah, yaitu :

1. Informasi

Adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang memiliki arti bagi penerima dan dapat berupa fakta, suatu nilai yang bermanfaat atau prospek keputusan. 

2. Representasi informasi

Adalah pelambangan informasi, misalnya: representasi biner.

3. Kuantitas informasi

Adalah satuan ukuran informasi. Penentuan satuan informasi tergantung representasinya. Untuk representasi biner satuannya: bit, byte, word, dan lain-lain.

4. Kualitas informasi

Merupakan bias terhadap kesalahan (error), hal ini dikarenakan : kesalahan cara pengukuran dan pengumpulan, kegagalan mengikuti prosedur pemrosesan, kehilangan atau data tidak terproses, kesalahan perekaman atau koreksi data, kesalahan berkas master, kesalahan prosedur pemrosesan, atau ketidak berfungsian sistem.

5. Umur informasi

Merupakan jangka waktu yang menentukan kapan atau sampai kapan sebuah informasi memiliki nilai / arti bagi penggunanya. 

2.6 Tinjauan Umum Multimedia

Teknologi komputer saat ini berkembang dengan pesat. Perkembangan teknologi komputer yang mendapat perhatian luas adalah multimedia. Multimedia digunakan untuk menjelaskan suatu sistem yang terdiri dari beberapa media. Dengan multimedia memungkinkan pemakai komputer untuk mendapatkan output dalam bentuk yang lebih baik dari media grafis. Pemakai dapat memperoleh informasi dalam bentuk gambar tiga dimensi, foto, video bergerak dan suara.

Dalam perkembangan selanjutnya, alat input dan output dalam komputer multimedia tidak hanya mengandalkan keyboard dan monitor saja, tetapi sudah dimungkinkan penggunaan alat input seperti tuchscreen, mouse, joystick, scanner dan sebagainya. Input multimedia yang berupa gambar dan suara dapat dimasukan kedalam sistem dari paket perangkat lunak diantaranya melalui kamera video, magnetik piringan video, scanner, mikrofon, pita kaset serta compact disc. Keluaran multimedia yang berupa gambar dapat ditampilkan melalui layar monitor, sedangkan untuk keluaran suara digunakan speaker.

2.7 Pemrograman Borland Delphi

2.7.1 Sejarah Singkat Delphi

Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth.

Sejak saat muncul beberapa versi Pascal, diantaranya turbo Pascal yang dirilis Borland pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan pada sistem operasi Disk Operating System (DOS). Namun dalam perkembangan selanjutnya Borland International juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.x, yaitu Turbo Pascal for Windows.

Karena Pemrograman Windows dengan Borland Pascal masih dirasa cukup sulit, maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi pada tahun 1995.

Sekitar satu tahun sesudahnya, yaitu tahun 1996, Borland International merilis Borland Delphi versi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95 dan Windows NT.

Pada tahun berikutnya, yaitu tahun 1997, Borland International merilis penyempurnaan Delphi versi 2.0, yaitu dengan Delphi versi 3.0.

2.7.2 Tinjauan Umum Delphi

Delphi bukanlah bahasa pemrograman baru, hanya teknik dalam pembuatan program yang relatif baru, yaitu pemrograman secara visual. Teknik pemrograman ini walau pada awalnya aneh, tetapi jika telah mengenalnya akan menjadikan tugas-tugas pemrograman menjadi sangat mudah dan menyenangkan.

Istilah objek digambarkan dalam pemrograman Delphi. Objek-objek tersebut digambarkan kedalam layar dan melakukan pengaturan properti terhadap objek yang digambarkan. Pada saat program dijalankan, dituliskan metode-metode terhadap objek tersebut sesuai dengan tujuan program.

2.7.3 Fasilitas Delphi versi 3.0

Delphi versi 3.0 menyediakan beberapa fasilitas baru yang dapat membantu memanfaatkan pemrograman berorientasi objek dalam aplikasi. Fasilitas yang penting dalam Delphi adalah implementasi menyeluruh teknologi OLE (Object Link Embeding). Dengan fasilitas OLE Automation, memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara progmatis dengan objek berbasis OLE yang di ekspor dari aplikasi lain.

Delphi versi 3.0 memiliki kemampuan 32 bit. Kelebihan dari pengembangan aplikasi 32 bit diantaranya longgarnya batasan memori untuk array, string model dan lain sebagainya. 

Delphi versi 3.0 memungkinkan untuk menciptakan program add-in, menciptakan tombol dan lainnya. Selain itu juga adanya penyuntingan kode sumber setiap kali saat program aplikasi dirancang.

2.7.4 Pengaksesan File Multimedia

Delphi juga memiliki fasilitas pengaksesan file untuk keperluan multimedia. File pendukung untuk multimedia tersebut diantaranya untuk suara dan klip video. File suara atau WAV dapat dimainkan dengan fungsi PlaySound. Berikut ini adalah contoh memainkan suatu file WAV.

Uses mmsystem;

procedure Tform1.SuaraClick(Sender:Tobject);

begin

 PlaySound(‘c:\suara\test1.wav’,0,SND_SYNC);

End;
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